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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Total pendapatan yang diperoleh peternak ayam ras petelur pada peternakan

Philipines Farm selama satu periode pemeliharaan atau 2 tahun adalah

sebesar Rp. 492.058.900,-. Hal ini menunjukkan bahwa usaha peternakan

responden sebagai usaha yang dikerjakan secara mandiri dapat mencukupi

kebutuhannya sehari-hari disamping usaha ternaknya yang lain.

2. Tingkat keuntungan dalam usaha ayam ras petelur sebesar 1,25 yang berarti

lebih besar dari pada 1 (satu) maka secara ekonomi usaha ayam ras petelur di

Kecamatan Sangatta Selatan tepatnya di peternakan Philipines Farm tersebut

untung.

3. Usaha peternakan ayam ras petelur pada Philipines Farm produksi telur

sebesar 1.530.000 butir break even point dalam unit adalah 104.013 butir,

sedangkan untuk jumlah penjualan sebesar Rp. 2.295.000.000,- break even

point dalam Rupiah adalah Rp. 154.069.375,- artinya usaha peternakan ayam

ras petelur di peternakan Philipines Farm pada kondisi awal sudah break

even point selanjutnya usaha tersebut mengalami keuntungan.
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6.2 Saran

Beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan pendapatan usaha

peternakan ayam ras petelur pada Philipines Farm di Desa Sangatta Selatan

Kecamatan Sangatta Selatan yaitu:

1. Kemudahan akses pemasaran, agar peternak ayam ras petelur dapat dengan

mudah menjual hasil peternakan dari kandang untuk dipasarkan.

2. Peternak diharapkan meningkatkan hasil produksi, karena kebutuhan akan

telur ayam akan meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk

yang semakin meningkat.

3. Usaha peternakan ayam ras petelur diharapkan terus berjalan dan semakin

luas agar perkembangan usahanya lebih meningkat dan menghasilkan

keuntungan.


